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Mengenal Ebionisme dan Gnosisme:  

Bidat-bidat pada masa Para Rasul 
 

1 Korintus 13:13 

“Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, pengharapan dan kasih,  dan yang paling 

besar di antaranya ialah kasih.” 

 

Catatan pinggir 

Beberapa hari yang lalu, sahabat saya Pak Daru menanyakan apakah saya dapat mengisi 

diskusi pada petang ini mengenai ajaran sesat atau bidat-bidat. Memang ada beberapa 

ajaran sesat yang dari dulu sampai sekarang tetap menarik untuk dikaji, seperti Saksi 

Yehova dan Mormonisme, namun sejujurnya saya tidak terlalu mendalami topik ini. Selain 

itu waktu yang tersedia sangat terbatas untuk mempersiapkan bahan yang solid dan 

update. 

Namun demikian, topik tesis yang pernah saya teliti beberapa tahun lalu di antaranya 

adalah mengenai sekte-sekte seperti Eseni dan juga Ebionit, yang tumbuh subur 

berbarengan atau berdekatan dengan era Gereja Perdana dan masa hidup para rasul. Dan 

di antaranya, sekte Ebionit masih cukup mewarnai sebagian kalangan, khususnya dari apa 

yang kemudian dikenal sebagai Kristen Yahudi (Jewish Christianity).1 Topik itulah yang 

hendak saya angkat untuk kita diskusikan bersama. 

Untuk pembahasan 2 bidat di awal lahirnya Gereja, bahan berikut ini dari kajian 

rutin ISCS bulan juni 2007  di aula keuskupan Katolik surabaya yang dibawakan oleh guru 

pemikiran saya Dr.  Bambang Noorsena.2 Memang bahan ini bukanlah buatan saya, namun 

demikian mas Bambang Noorsena telah lama saya anggap mentor saya, khususnya sewaktu 

saya menyusun tesis beberapa tahun lampau. Jadi baiklah, kini saya akan 

                                                           
1 Lihat misalnya tulisan saya di Indonesian Journal of Theology. Ref. [2] 
2 Sumber: https://freewillie.wordpress.com/2007/10/31/bidat-bidat-pada-zaman-para-rasul/ 
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mempresentasikan pemikiran-pemikiran beliau. Tentu dengan bumbu di sana-sini yang 

merupakan hasil olah pemikiran saya. 

 

Pendahuluan 

Pada zaman Gereja purba yang masih “bayi” itu, ketika para rasul masih hidup, Gereja 

sebenarnya sudah diuji dari dalam oleh paham-paham yang dibawa masuk oleh para 

petobat baik itu yang berasal dari bangsaYahudi Israel ataupun dari bangsa-bangsa kafir: 

Gereja Kristen yang ajarannya berakar dari Judaisme harus menghadapi petobat-petobat 

yang berasal dari kalangan Yahudi yang berusaha untuk melakukan “Judaizing the 

Gospel”. Kelompok yang kemudian disebut sebagai Ebionite ini sangat menekankan 

ketaatan terhadap legalitas Taurat (dan bukan esensi Taurat). Penekanan terhadap 

legalitas Taurat itu sebenarnya tidak menjadi masalah asalkan tidak dipaksakan kepada 

orang-orang Kristen bukan Yahudi (karena pada dasarnya hukum Taurat ini hanya 

diberikan kepada bangsa Israel secara fisik saja dan bukan kepada bangsa non-Israel), dan 

yang lebih penting lagi, hukum-hukum lahiriah itu tidak menghalangi esensi yang telah 

digenapi dengan kedatangan Yesus Kristus, Sang Juru Selamat (Ibrani 10:1, Kolose 2:17, 

Kisah Rasul15:18-19). 

 

Gereja Kristen juga harus menghadapi filsafat2 dan ajaran pagan yang dibawa masuk oleh 

petobat-petobat yang dulunya berasal dari bangsa kafir. Dan karena filsafat yang 

berkembang di dunia saat itu adalah filsafat Yunani, maka ajaran monisme / pantheisme-

lah yang kemudian menjadi ajaran yang dominan yang harus dilawan oleh 

Gereja. Kelompok ini menekankan bahwa kehidupan duniawi ini bersifat semu. Dalam 

bentuknya yang paling ekstrem, pandangan ini sampai menyangkal bahwa Yesus tidak 

benar-benar datang sebagai manusia. Ini karena mereka memiliki pandangan adanya 

dikotomi antara tubuh (yang bersifat jahat) dan roh (yang bersifat baik) -> dualisme Plato. 

Pandangan ini selanjutnya berkembang menjadi paham Gnostikisme yang ditentang habis-

habisan oleh Rasul Yohanes. 
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A. Bidat Ebionite 

 

Bidat Ebionite adalah sempalan dari Gereja Yerusalem. Gereja Yerusalem adalah Gereja 

yang mula-mula berlatar belakang Yahudi, yang menurut catatan sejarah dipimpin oleh 

Rasul Yakobus, saudara Yesus. Karena latar belakang mereka itu, maka mereka 

menjalankan semua syariat Taurat bagi mereka sendiri, dan tidak memaksakannya bagi 

saudara-saudara mereka yang berlatar belakang non-Yahudi (karena pada dasarnya 

hukum Taurat ini hanya diberikan kepada bangsa Israel secara fisik saja dan bukan kepada 

bangsa non-Israel). Menurut Bapa Gereja Epifanius, Gereja Yerusalem ini di kemudian hari 

terpecah menjadi beberapa aliran, yang menonjol adalah kelompok Nazoraios / Nazarene 

dan kelompok Ebionite. 

 

Dalam sikapnya terhadap syariat, kelompok Nazoraios mengakui bahwa: 

 

“Yesus sebagai Putra Allah, tetapi hidup dalam segala hal menurut syariat Taurat” (J.B. 

Lightfoot dan J.R. Harmer, “The Apostolic fathers”, hal.161) 

 

Beberapa waktu lamanya setelah anggota Gereja Yerusalem ini banyak yang hijrah ke Pella, 

di seberang Yordan, akibat penganiayaan imperium Romawi, maka sebagian dari kaum 

Nazoraios ini bersikap sangat ekstrem. Kelompok inilah yang dikenal dengan “kaum 

Ebionite”, yang menolak bahwa Yesus dilahirkan dari seorang perawan. Dan karena 

penekanannya yang sangat ekstrem terhadap syariat Taurat, mereka menolak kerasulan 

Paulus karena Paulus dianggap bersalah telah membebaskan kaum non-Yahudi dari 

kewajiban menjalankan hokum Taurat. 

Sedangkan kaum Nazoraios / Nazarene tetap menerima kerasulan Paulus seperti yang 

disaksikan juga oleh Bapa Gereja Hieronimus (Gereja Barat: St. Jerome): 
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“Kaum Nazarene hidup menurut hukum Yahudi, tetapi mereka menerima Paulus sebagai 

rasul bagi bangsa-bangsa non-Yahudi….. Mereka berbicara dalam bahasa Aramaic dan 

hidup menurut hukum Yahudi, tetapi mereka menerima kelahiran Yesus dari seorang 

perawan, dan menerima kerasulan Paulus” (A.F.J. Klijn & G.J. Reinink, “Patristic Evidence 

for Jewish-Christian Sects”, hal. 50) 

 

Jadi tidak semua kelompok Kristen-Yahudi (Judeo-Christian) bersikap ekstrem seperti 

kaum Ebionite. 

 

(Sebagai catatan, polemikus Islam biasanya mengatakan bahwa ajaran ortodhoksi Kristen 

yang sekarang adalah telah dirusakkan oleh Paulus dan kemudian menunjuk aliran 

Nazarene ini sebagai pengikut Yesus yang sejati. Mereka juga meletakkan embel-embel 

bahwa kaum Nazarene ini tidak menganggap Yesus sebagai Allah dan tetap fokus kepada 

penerapan Taurat bahkan bagi kalangan non-Yahudi juga. Tentu saja ini adalah tuduhan 

yang mudah sekali dipatahkan dengan mempelajari sejarah apa dan bagaimana ajaran 

kaum Nazarene yang sesungguhnya seperti yang sudah dituliskan di atas.) 

 

Bagi kaum Nazarene, memberikan toleransi kepada kaum non-Yahudi adalah konsekuensi 

logis dari misi keselamatan Yesus yang universal. Lagipula pada waktu itu, lebih luas 

kekristenan telah menjangkau umat non-Yahudi seperti yang dipesankan Yesus 

sendiri: “Jadikanlah semua bangsa murid-Ku” (Matius 28:19) dan “Pergilah ke seluruh 

dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk” (Markus 16:15). 

 

Sejak Kapan Kerasulan Paulus Mulai Dipermasalahkan? 
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Dari catatan para Bapa Gereja perdana di atas, jelaslah bahwa Paulus baru dipersoalkan 

pada abad kedua. Dan sekte Ebionite, sempalan Kristen Yahudi yang mulai 

mempersoalkannya. 

 

Dalam Gereja perdana, memang telah terjadi pergumulan yang sangat hebat dengan 

“reformasi Paulus”. Bahkan Yakobus, saudara Yesus, yang bertobat setelah kebangkitan 

Yesus itu, adalah salah satu tokoh yang mula-mula mempersoalkan terobosan Paulus 

terhadap kaum non-Yahudi yang dianggapnya terlalu berani. 

 

Petrus pun juga mengalami pergumulan hebat mengenai bagaimana cara Injil harus 

diberitakan, sampai Tuhan menegurnya dalam sebuah visi ilahi di kota Jaffa (Kisah Rasul 

10:9-43). Dengan diselenggarakannya konsili rasuliah di Yerusalem pada tahun 49, maka 

dikotomi “Kristen Yahudi” yang berpusat di Yerusalem dengan “Kristen non-Yahudi” yang 

berpusat di Antiokhia Syria ini telah diselesaikan (Kisah Rasul 15:22-33). 

Harap ini sekali lagi dicatat, bahwa permasalahan mengenai syariat Taurat dan termasuk 

juga segala perdebatan mengenai kerasulan Paulus telah selesai pada tahun 49! 

 

Dan terbukti bahwa baik Rasul Petrus, Yakobus, Paulus, Barnabas dan segenap Gereja 

waktu itu atas pimpinan Roh Kudus telah bersehati dan mengerti bahwa mereka tidak 

boleh “mencobai Allah dengan meletakkan pada tengkuk murid-murid (yang berasal dari 

non-Israel) itu suatu kuk, yang tidak dapat dipikul, baik oleh nenek moyang (Yahudi Israel) 

kita maupun oleh kita sendiri” (Kisah Rasul 15:10), melainkan bahwa “oleh kasih karunia 

Tuhan Yesus Kristus kita akan beroleh keselamatan sama seperti mereka (yang berasal 

dari non-Israel) juga” (Kisah Rasul 15:11) 

 

Meski sudah diselesaikan pada konsili Yerusalem yang diselenggarakan para Rasul itu, tapi 

permasalahan tersebut masih menyisakan ketidakpuasan beberapa orang. Namun karena 
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pada waktu itu para Rasul masih hidup, mereka tidak bisa dan tidak berani berbuat 

banyak. 

Ketidakpuasan beberapa orang ini mulai terangkat kembali ke permukaan ketika para 

Rasul meninggalkan mereka. Dan ketika kesempatan yang baik tiba, muncullah kelompok 

Ebionite yang: 

– menolak kerasulan Paulus 

– mempersoalkan kelahiran Yesus dari seorang perawan 

Untuk itu, mari kita bahas ajaran kaum Ebionite di atas satu-per satu. 

 

1. Permasalahan kerasulan Paulus = teori yang usang 

 

Penolakan kaum Ebionite akan kerasulan Paulus ternyata diangkat kembali untuk pertama 

kali di dunia modern oleh tesis seorang teolog liberal yang bernama Ferdinan Baur pada 

tahun 1831. Baur tidak mempertentangkan Paulus dengan Yesus, tetapi antara “pandangan 

hellenis” Paulus dengan “Pandangan Judais” Petrus dan Gereja Purba di Yerusalem. 

“Pandangan Hellenis” yang dimaksud oleh Baur sebenarnya juga tidak diametral berbeda 

secara teologis dengan “pandangan Judais”, melainkan hanyalah dalam perbedaan 

kerangka berpikirnya saja. Sebab Kelompok “Yahudi Hellenis” menerima metodologi 

berpikir kritis Yunani, tetapi tetap berakar pada teologi dan mentalitas Yahudi. Jadi ketika 

Hasbullah Bakry (polemikus Islam Indonesia) menulis bahwa seolah-olah Paulus 

memindahkan konsep filsafat Hellenisme utuh-utuh ke dalam agama Kristen, kita hanya 

akan menanggapinya dengan senyum saja, karena setiap orang Yahudi terpelajar (yang 

tauhid-nya ketat) pada abad pertama pasti akrab dengan pemikiran Yunani tanpa 

tenggelam dalam pemikiran Yunani yang bercorak panteistik. 

 

Kita perlebar sedikit. 
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Beberapa polemikus muslim (yang menjiplak teori yang baru muncul pada abad 19 ini) 

mengatakan bahwa Paulus bukanlah saksi mata, karena ia bukan murid Yesus langsung. 

Lalu data-data Perjanjian Baru mengenai perselisihan TEKNIS antara Paulus dan Petrus 

(Galatia 2:11-14) ditampilkan dan diperuncing seolah-olah Paulus adalah ”musuh abadi” 

Kristen Yahudi yang berpusat di Yerusalem dan kemudian mereka dengan sengaja 

menafikkan konsili Yerusalem. 

 

“Ulama-ulama Islam sepakat bahwa tokoh terpenting dalam agama Nasrani sejak semula 

perkembangannya yang ajarannya menyeleweng dari Nabi Isa adalah Paulus.” (Hasbullah 

Bakry, “Nabi Isa dalam Al-Qur’an”, hal.35-37) 

 

Dan karena antara keduanya tidak pernah berjumpa secara fisik, maka keabsahan 

kesaksian Paulus ditolak oleh Hasbullah Bakry. 

Sebenarnya, “hubungan sejarah” antara kedua tokoh hanya dicari-cari. Sebenarnya, 

masalah utamanya terletak pada masalah teologis Islam sendiri, khususnya pandangan 

Islam mengenai pewahyuan kitab suci dan kerasulan yang memang sangat berbeda dengan 

pandangan Yahudi dan Kristen. 

 

Para polemikus muslim itu lupa bahwa kalau Paulus tidak bertemu dengan Yesus dijadikan 

alasan untuk meragu-ragukan kesaksian Paulus, maka mestinya persoalan klaim 

pewahyuan Muhammad juga menjadi masalah yang lebih serius. Sebab sekalipun Paulus 

tidak bertemu dengan Yesus, tetapi ia bergaul akrab dengan rasul2 Yesus di Yerusalem. 

Kesaksian Paulus diuji oleh “saksi-saksi mata” peristiwa Yesus itu. 

 

Lebih parah lagi, pertentangan TEKNIS antara Paulus dan Barnabas (Kisah Rasul 15:35-41) 

kemudian dihubung-hubungkan dengan dokumen palsu dari abad 16 yang berjudul “Injil 
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Barnabas”. Padahal dalam tradisi purba mengenai Barnabas, seperti yang tertulis dalam 

Epistle of Barnabas (ditulis tahun 95 M), sama sekali TIDAK MENDUKUNG teori bahwa 

Barnabas secara TEOLOGIS bertentangan dengan Paulus, bahkan dokumen itu justru 

menelanjangi pemikiran beberapa bidat Kristen yang mencoba mengembalikan 

kekristenan kepada pola hidup keyahudian, sampai harus menolak anugerah keselamatan 

yang sudah pasti dalam Yesus Kristus. 

Aku harap tidak bingung antara “Injil (palsu) Barnabas” dengan Epistle of Barnabas (Surat 

Barnabas) dan Acts of Barnabas (kisah Barnabas) yang keduanya sama sekali tidak 

mendukung klaim Injil palsu Barnabas yang baru muncul di abad pertengahan. 

 

Mengenai Paulus yang bukan murid Yesus secara historis, tidak seorang pun yang 

menyangkalnya, memang itulah kebenarannya. Tetapi hal ini berbeda jauh dengan 

Cerinthus, misalnya, yang terang-terangan berkonfrontasi dengan rasul-rasul Kristus. Saul 

(Paulus) dari Tarsus sekali pun ia secara fisik tidak bertemu dengan Yesus, tetapi Yesus 

sendiri menemuinya dalam “Visi Damaskus”, dan pengalaman rohaninya ini diterima dan 

di-approve oleh rasul-rasul Kristus di Yerusalem. Paulus juga selalu bersama-sama dengan 

rasul Yakobus (yang merupakan pemimpin Gereja Yerusalem) dan saksi-saksi mata di 

Yerusalem (Kisah Rasul 21:15-26). Dan bahkan Petrus pun kemudian menyebut Paulus 

rekan sekerjanya: 

 

“..seperti juga Paulus, saudara kita yang kekasih, telah menulis kepadamu menurut hikmat 

yang dikaruniakan kepadanya. Hal itu dibuatnya dalam semua suratnya, apabila ia 

berbicara tentang perkara-perkara ini. Dalam surat-suratnya itu ada hal-hal yang sukar 

difahami, sehingga orang-orang yang tidak memahaminya dan yang tidak teguh imannya, 

memutarbalikkannya menjadi kebinasaan mereka sendiri, sama seperti yang juga mereka 

buat dengan tulisan-tulisan yang lain.” (2 Petrus 3:15-16) 
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Penulis-penulis Gereja purba pun (yang merupakan murid-murid dari para rasul dan hidup 

bersama komunitas para rasul itu) seperti Papias, Polikarpus, dan Ignatius tidak pernah 

mencatat “perselisihan Paulus versus rasul-rasul”, seperti yang diteorikan oleh teolog-

teolog liberal, dan kemudian diadopsi para kritikus kekristenan sekarang ini. Para bapak 

Gereja tersebut malahan menulis hal yang bagus-bagus tentang relasi Paulus dengan guru-

guru mereka (para rasul). 

 

Klemens dari Roma dalam suratnya kepada jemaat Korintus: 

 

“Tetapi setelah contoh-contoh dari zaman kuno (tokoh2 Perjanjian Lama), marilah kita 

lihat para pemimpin yang hidup dekat dengan masa kita…”. Dan setelah menyebut petrus, 

Klemens menulis: ”…Paulus, oleh teladan yang ditunjukkannya dengan telah membayar 

harga bagi ketaatannya kepada Tuhan”. (J.B. Lihtfoot dan J.R. Harmer, “The Apostolic 

fathers”, hal.58-59) 

 

Klemens adalah murid rasul Petrus dan kemudian ditunjuk oleh rasul agung itu untuk 

menjadi salah satu pemimpin Gereja Roma setelah Linus dan Anacletus. 

 

Ignatius dari Antiokhia dalam Surat kepada orang2 Roma: 

 

“Aku tidak sebanding dengan apa yang telah diperbuat Petrus dan Paulus. Mereka adalah 

rasul-rasul, dan aku adalah hamba pelayanan. Sekarang akulah murid pertama mereka”. 

(J.B. Lihtfoot dan J.R. Harmer, “The Apostolic fathers”, hal.151) 

 

Ignatius adalah murid rasul Yohanes dan Petrus yang diangkat menjadi pemimpin Gereja 

pertama di Antiokhia. Ignatius meninggalkan catatan sejarah yang sangat berharga, yaitu 7 
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surat kirimannya kepada Gereja di Smyrna, Efesus, Magnesia, Filadelpia, Tralia, Roma, dan 

kepada Polikarpus sahabat PA-nya. Tidak ada secuil bukti bahwa Paulus dipersoalkan oleh 

para rasul dan murid2 para rasul. 

 

Polikarpus dari Smirna dalam suratnya kepada jemaat Filipi menyebut “Paulus yang 

diberkati” : 

 

“Namun demikian, belum pernah aku lihat dan aku dengar terjadi dari antara kalian, di 

mana Paulus yang terberkati itu, pernah melayani di tengah-tengahmu, seperti yang 

dinyatakannya dalam permulaan suratnya. Sebab Paulusmembanggakan kalian di antara 

semua Gereja Tuhan, sebagai satu-satunya yang waktu itu mengenal Allah, ketika kami 

sendiri belum mengenal-Nya”. (J.B. Lihtfoot dan J.R. Harmer, “The Apostolic 

fathers”, hal.179-180) 

 

Polikarpus adalah murid terkasih rasul Yohanes, dan sang rasul sendiri yang 

menahbiskannya menjadi pemimpin Gereja Kristus di Smirna. 

 

Begitu juga data-data sejarah lain yang sezaman dan sesudah ketiga bapak Gereja kuno di 

atas, seperti Surat Barnabas, Gembala Hermas, Yustinus Martir, Surat Diognetus, dsb, tidak 

ada secuil bukti pun mengenai pertentangan Paulus dengan Gereja Yerusalem. Dengan 

demikian, teori modern yang mempertentangkan kekristenan “versi Paulus” (Pauline 

Christianity) dengan kekristenan Yahudi (Judeo Christianity) hanyalah ISAPAN 

JEMPOL dan merupakan TEORI YANG TIDAK TERBUKTI. 

 

Demikian juga, adanya teori bahwa sekte Ebionite yang disangka pengikut rasul Yakobus 

dan berlawanan dengan Paulus, sama sekali tidak dapat membuktikan “mata rantai / 

sanad” ajaran-ajarannya dengan Yakobus dan rasul-rasul lainnya. Justru seperti yang telah 



11 | P a g e  
 

dibuktikan, keberadaan kaum Ebionite adalah merupakan penyimpangan setelah zaman 

rasuli, yang serempak ditolak oleh murid-murid para rasul sendiri (A.F.J. Klinj & G.J. 

Reinink, “Patristic Evidence for Jewish-Christian Sects”, hal 25-34). 

 

2. Penolakan Ebionite atas kelahiran Yesus dari seorang perawan. 

 

Dalam Church History book III Chapter 27, Eusebius dari Kaisaria (sejarawan Gereja abad 

ke-4) menuliskan kalau bidat Ebionite percaya bahwa Yesus Kristus adalah buah dari 

hubungan seksual antara seorang pria dengan Maria. 

Tentu saja ini adalah pemikiran mereka yang konyol dan dungu luar biasa, karena bidat 

Ebionite hanya mengakui Injil Matius (yang disebut juga Hebrew Gospel) dan menolak Injil 

yang lain sebagai dampak dan konsekuensi logis dari pemaksaan pen-Yahudi-an Kristen 

yang mereka lakukan. Namun Injil Matius sendiri dengan jelas mengatakan: 

 

“Ia (Yusuf) mengambil Maria sebagai isterinya, tetapi tidak bersetubuh dengan dia (Maria) 

sampai ia melahirkan anaknya laki-laki dan Yusuf menamakan Dia Yesus.” (Matius 1:24-25) 

 

Tentu saja ajaran Ebionite itu ditolak oleh Gereja berdasarkan data-data Tradisi, Kitab Suci, 

dan wibawa serta suksesi rasuli yang ada pada Gereja. 

 

Ignatius dari Antiokhia bahkan merasa perlu untuk menegaskan dalam “Epistle to the 

Ephesians “ bahwa : 

 

“Allah kita, Yesus Kristus, dikandung oleh Maria sesuai dengan rencana Allah: dari 

keturunan Daud, itu benar, tapi dari Roh Kudus.” (J.N.D. Kelly, “Early Christian Doctrines”, 

Harper & Row, hal 144) 
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Ajaran Ignatius ini hanya merupakan penegasan dari ajaran rasul Yohanes (gurunya) yang 

mengatakan dalam kitab suci bahwa “Inilah Dia yang telah datang dengan air dan darah, 

yaitu Yesus Kristus, bukan saja dengan air, tetapi dengan air dan dengan darah” (1 Yohanes 

5:6) yang berarti bahwa Yesus datang ke dunia sebagai manusia sejati tapi bukan sebagai 

hasil hubungan seksual melainkan dikandung daripada Roh Kudus. 

 

Itulah mengapa kaum Ebionite adalah bidat, dan tentu saja, semua bidat akan ditolak oleh 

orthodoksi Kristen. 

 

B. Bidat Gnostik 

 

Paham Gnostik yang merupakan penerus filsafat Hellenisme ini sudah muncul di Efesus 

ketika Rasul Yohanes melayani Gereja di sana. Rasul Yohanes sendiri telah menghantam 

paham ini dengan tulisan-tulisannya dalam surat 1 dan 2 Yohanes. Paham Gnostik yang 

dihajar oleh Rasul Yohanes itu merupakan bentuk Gnostikisme yang paling kuno, 

yang mengajarkan bahwa tubuh itu jahat dan roh itu baik, dan keduanya saling 

bertentangan. 

 

Bidat ini juga berpandangan bahwa Allah tidak dapat menyentuh benda, sehingga Ia tidak 

pernah menciptakan benda yang dianggap-Nya tdak berguna itu, akan tetapi Allah 

mengeluarkan serangkaian pancaran dari Dzat-Nya sendiri. Pancaran-pancaran itu 

semakin jauh dari Allah, sampai ada pancaran yang sedemikian jauh hingga bisa 

menyentuh benda-benda jasmani. Pancaran yang jauh inilah yang kemudian menciptakan 

dunia ini. 
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Ajaran yang demikian sesungguhnya adalah pengembangan dari Neo-Platonisme Yunani, 

sehingga A. Harnack dari Jerman dalam Dogmengeschichte-nya sampai harus menyebut 

Gnostikisme ini sebagai: “extreme Hellenization of Christianity” (Early Christian Doctrines 

hal 22). Neo-Platonisme sendiri mengajarkan bahwa terjadinya alam semesta ini adalah 

dari proses emanasi (Jawa: ndhelewer) Sang “The One”. Hasil emanasi pertama dari “The 

One” adalah “demiurgos”, dan kemudian “demiurgos” ini “ndhelewer” / ber-emanasi lagi 

menghasilkan alam semesta. 

Ajaran ini persis sama dengan kedunguan doktrin saksi Yehuwa yang mengatakan bahwa 

Yehuwa menciptakan Yesus sebegai ciptaan pertama, dan Yesus adalah arsitek ahli dalam 

penciptaan alam semesta. Itulah sebabnya kalau saksi Yehuwa adalah tidak lain dan tidak 

bukan sebagai penjelmaan Neo-Platonisme abad modern. 

 

Kembali ke Gnostikisme, 

Irenaeus (yang adalah murid dari Polikarpus dan Polikarpus adalah murid dari Rasul 

Yohanes) mencatat bahwa pada zaman Rasul Yohanes, pemimpin bidat ini adalah 

Cerinthus. Irenaeus menuliskan:  

“..Cerinthus mengajarkan bahwa Allah bukan pencipta dunia, melainkan kekuatan 

yang memancar keluar dari-Nya (-lah yang menciptakan dunia), dan bahwa Kristus 

dilahirkan secara wajar dari hubungan Yusuf dan Maria, yang pada saat 

pembabtisan Kristus sejati turun kepada Yesus, dan meninggalkan Dia ketika 

penyaliban.” (Marqus Dawud, “Tarikh al-Kanisah (Church History)”, hal.109-110, 

atau bisa juga dilihat versi online-nya di: 

http://www.ccel.org/ccel/schaff/anf01.ix.ii.xxvii.html ) 

Munculnya ajaran-ajaran baru ini tentu saja cukup meresahkan Gereja Kristen, tetapi 

untunglah rasul-rasul masih hidup. Para murid Kristus itu meneruskan ajaran Sang Guru 

Agung mereka melalui semacam “kelompok PA”, yaitu komunitas-komunitas iman di 

bawah bimbingan dan pengawasan rasul-rasul Kristus sendiri. Gambaran “sistem 

http://www.ccel.org/ccel/schaff/anf01.ix.ii.xxvii.html
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pemuridan dan pengajaran rasuli” ini sebenarnya meneruskan tradisi Yahudi, seperti yang 

disaksikan Irenaeus tentang gurunya, Polikarpus:  

“Masih kuingat dengan baik, bagaimana Mar Polikarpus duduk mengajar. Kuingat 

kotbah-kotbah yang disampaikannya kepada orang banyak, dan bagaimana 

dijelaskannya hubungannya dengan Rasul Yohanes dan murid-murid Kristus yang 

lain, bagaimana dihafalkan olehnya sabda-sabdaNya, dan bagaimana pula ia 

mendengarkan dari rasul-rasul itu mengenai Tuhan kita, mengenai mukjizat-

mukjizat dan pengajaran-pengajaranNya yang telah diterima dari kesaksian dari 

saksi-saksi yang telah menyaksikan dengan mata kepala mereka sendiri mengenai 

Firman Allah yang hidup itu..” (Tarikh al-Kanisah (Church History), hal.232) 

Meskipun demikian, pemimpin bidat Gnostik macam Cerinthus yang tidak tergabung dalam 

komunitas dan pengajaran rasuli itu berani terang-terangan mempropagandakan 

ajarannya di depan Rasul Yohanes. Jemaat Kristen perdana pun jengkel. Atas dasar apa 

Cerinthus mengatas-namakan ajaran Kristus padahal ia tidak pernah bertemu denganNya 

apalagi menjadi muridNya? Sedangkan Rasul Yohanes, guru dan panutan mereka, jelas-

jelas rasul dan murid yang dikasihi Yesus, bahkan kepada rasul inilah Sang Juruselamat 

menitipkan Maria, ibundaNya, ketika Ia menjalani penderitaanNya (Yohanes 19:25-27; 

21:24). 

Orang-orang Kristen di Efesus sangat jengkel dengan ulah para pengajar bidat itu, lebih-

lebih Rasul Yohanes. Itulah sebabnya ia sangat tegas terhadap kaum Gnostik, seperti yang 

ditulis dalam sejarah Gereja purba, dan tercermin dalam surat-surat yang ditulisnya. 

Karena alasan yang sama tersebut, para uskup di Efesus kemudian mendorong Rasul 

Yohanes untuk menuliskan Injil yang keempat. Patut dicatat, bahwa ketiga Injil sebelumnya 

(Matius, Markus, dan Lukas) sudah memuat fakta-fakta tentang kehidupan Yesus Kristus, 

tetapi Rasul Yohanes menuliskan “makna rohani atas fakta-fakta itu”. 

Ketegasan sikap Rasul Yohanes terhadap bidat Gnostik ini sempat dicatat oleh Irenaeus 

yang mendengarkan kisah dari gurunya, Polikarpus, murid Rasul Yohanes sendiri:  
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Suatu hari di sebuah pemandian umum di kota Efesus, Yohanes melihat Cerinthus 

ada di dalamnya, sedangkan banyak orang Kristen berada satu atap dengan 

pemimpin bidat tersebut. “Anak-anakku”, seru rasul Yohanes, “Cepatlah keluar! 

Aku khawatir rumah ini akan roboh karena tidak bisa menahan kesesatan 

Cerinthus si musuh Kebenaran itu!!” (Alexander Roberts & James Donaldson, 

“The Writings of the Fathers Downs t A.D. 325 Ante-Nicene Father. Vol. I”, hal. 413 

yang mengutip Against Heresies-nya Irenaeus yang versi online-nya bisa dilihat di: 

http://www.ccel.org/ccel/schaff/anf01.ix.iv.iv.html ) 

Kisah tersebut juga direkam kembali oleh Eusebius dari Kaisaria, yang merupakan 

sejarawan Gereja handal di abad ke-4 dalam bukunya Church History of Eusebius Book III 

Chapter XXVIII: Cerinthus the Heresiarch. 

Maka selain menuliskan Injil keempat, Rasul Yohanes juga menuliskan surat 1 dan 2 

Yohanes untuk menghajar bidat Gnostik tersebut. Dan tentang ini, Adam Clarke dalam 

“Preface to the First Epistle of John” menuliskan:  

“..surat Pertama Yohanes sebagai sebuah buku atau risalah, di mana Sang Rasul 

mendeklarasikan kepada seluruh dunia penolakkannya kepada ajaran Cerinthus 

dan Gnostik……….. Bahwa desain dari surat ini adalah untuk memberantas doktrin 

yang diajarkan oleh guru-guru palsu tertentu, seperti yang bisa dilihat pada 1 

Yohanes 2:18-26, 3:7, 4:1-3, dan mengenai ajaran palsu apa yang dimaksud bisa kita 

simpulkan dari ajaran Yohanes pada 1 Yohanes 5:1-6 yang meng-counter ajaran 

palsu tersebut. Sang Rasul menegaskan bahwa “Yesus adalah Kristus”, dan bahwa 

“Ia adalah Kristus, tidak hanya oleh air, tetapi oleh air dan darah”. Kata-kata ini, 

menjadi sangat jelas bahwa sedang menyerang ajaran Cerinthus yang menyatakan 

bahwa Yesus dilahirkan secara normal (melalui hubungan seksual), tapi Sang Aeon, 

Kristus turun kepadaNya pada saat pembaptisanNya, dan meninggalkanNya 

sebelum kematianNya. Namun perkataan Rasul Yohanes dalam 1 Yohanes 5:1-6 ini 

ditujukan untuk menyerang Cerinthus. Dan anti-Kristus yang menyangkal bahwa 

Yesus adalah Kristus yang disebutnya dalam 1 Yohanes 2:22, sebagaimana nabi-nabi 

http://www.ccel.org/ccel/schaff/anf01.ix.iv.iv.html
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palsu yang juga disebutkannya dalam 1 Yohanes 4:1, 3 pasti adalah kaum 

Cerinthians, atau Gnostik.” 

 

Penutup: Bagaimana mengetahui sebuah ajaran bidat atau bukan 

Memang kita mesti bijak dan menguji segala sesuatu, dan tidak mudah terombang-ambing 

oleh rupa-rupa angin pengajaran. 

Dalam suratnya kepada Jemaat di Efesus, Rasul Paulus antara lain menulis: 

“sehingga kita bukan lagi anak-anak ,  yang diombang-ambingkan  oleh rupa-rupa angin 

pengajaran, oleh permainan palsu manusia dalam kelicikan  mereka yang menyesatkan, -- (Ef. 

4:14) 

 

Untuk mengetahui apakah suatu pengajaran sesat atau tidak, sebenarnya kita harus 

mengetahui tentang ajaran kebenaran itu sendiri. Ada tiga hal yang tidak boleh dilanggar 

oleh gereja: 

 

1. Pengakuan bahwa Yesus adalah SATU-SATUNYA Tuhan dan Juruselamat. 

Artinya jelas, bahwa ketika kita percaya Yesus sebagai salah satu jalan menuju 

keselamatan, itu merupakan suatu kesalahan yang fatal. 

Contoh sederhana, ada orang yang berkata bahwa jalan ke sorga ada banyak. Bagi orang 

Kristen, Tuhan menyediakan jalan ke sorga melalui Yesus. Untuk orang Buddha, Tuhan 

menyediakan jalan melalui ajaran Buddha. Ajaran ini dikenal dengan universalisme. 

 

2. Menyangkal Alkitab sebagai satu-satunya Firman tertulis dan menambahi 

pewahyuan baru YANG BERTENTANGAN dengan Alkitab. 

Aliran seperti Mormon jelas sekali merupakan aliran sesat (bidat) karena mereka 

menambahi Alkitab dengan "Kitab Mormon", "Ajaran dan Perjanjian" serta "Mutiara yang 

sangat Berharga." Demikian juga Saksi Yehowa mempercayai Kitab Dunia Baru (New 

World Translation) sebagai kitab yang lebih berotoritas ketimbang Alkitab. 

Namun jelas sekali aliran di atas percaya bahwa penulisan ALKITAB belum final sehingga 

mereka percaya bahwa Alkitab masih perlu ditambahkan beberapa pewahyuan lagi. 

 

3. Terlihat dari buahnya. 

Jelas saja, jika ada suatu gereja mengajarkan hal yang benar tentang ke-Tuhan-an Yesus 

dan memandang Alkitab sebagai satu-satunya Firman Tertulis, tapi ternyata pengajarannya 

tidak sesuai dengan Alkitab, gereja itu pantas untuk dilabeli "Bidat". Contoh sederhana 
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adalah ketika Family of God menggunakan penginjilan "Flirthy Fishing" atau menggoda 

dengan menggunakan hal-hal yang tidak senonoh dengan tujuan "memenangkan jiwa". 

 

4. Kasih Karunia 

Ada banyak penafsiran tentang Kasih Karunia. Orang Reformed (Calvinis) akan 

menafsirkan hal yang berbeda tentang Kasih Karunia dengan orang Baptis (Fundamental) 

atau juga dengan orang Pentakosta. 

Tapi secara sederhana, bahwa Kasih Karunia Tuhan adalah "Tuhan ingin agar sebanyak 

mungkin orang dapat diselamatkan, itu sebabnya dia memberi syarat yang paling mudah 

yaitu PERCAYA" (kutipan dari Smith Wigglesworth). Namun ada beberapa gereja dengan 

keras berkata bahwa jika ingin selamat mereka harus bergabung dengan gereja tersebut. 

Manusia diselamatkan karena kasih karunia tanpa syarat, termasuk harus bergabung 

dengan gereja tertentu. Jadi gereja macam ini jelas sekali melanggar "Kasih Karunia Tuhan" 

dengan berkata bahwa keselamatan terjadi ketika anda percaya Yesus dan mengikuti 

perintahNya (perintahNya seringkali dimaksudkan dengan bergabung dengan gereja 

tertentu karena menurut penganut bidat ini hanya gereja itulah yang menjalankan 

perintahNya). 
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